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RINGKASAN 
 

ADITYAWARMAN ADIL. Desain Kebijakan Pertanian Organik Berkelanjutan di 

Bogor Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh RIZAL SJARIEF SJAIFUL NAZLI, 

WIDIATMAKA dan MUKHAMAD NAJIB. 

 

Bogor memiliki potensi pengembangan pertanian organik yang cukup besar 

seiring dengan kebutuhan bahan pangan yang terus meningkat disebabkan oleh laju 

pertambahan penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan dan pola konsumsi yang sehat. Potensi ini dapat dilihat dari karakteristik 

produk organik yang beredar di Bogor cukup beranekaragam, mulai dari produk 

pertanian, hortikultura, perkebunan dan peternakan. Di samping itu lokasi sentra 

produk organik di Bogor sudah mulai tumbuh menyebar. Saat ini keberadaan 

pertanian organik di wilayah Bogor masih belum tergali dan terpetakan dengan 

tepat baik dari aspek karakteristik produk organik, luasan lahan, sebaran lokasi, 

kuantitas dan kualitas produk organik sampai kepada aspek pemasaran produk. 

Berbagai produk hukum dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah belum 

mampu menjadi sebuah kebijakan yang bersifat solutif holistik dalam program 

pengembangan pertanian organik di wilayah Bogor. Oleh karena itu penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu menganalisis kondisi eksisting pertanian organik, 

menentukan stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan pertanian organik, 

menentukan status keberlanjutan pertanian organik, menganalisis implementasi 

kebijakan pertanian organik dan merumuskan desain kebijakan pertanian organik 

berkelanjutan di Bogor Provinsi Jawa Barat. Pada penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui survey lapangan, studi pustaka, wawancara mendalam dan focus group 

discussion serta dianalisis  menggunakan beberapa alat analisis antara lain: analisis 

deskriptif, analisis stakeholder, analisis multidimensional scaling, analisis isi dan 

interpretive structural modeling. 

Berdasarkan hasil analisis potensi pertanian organik, terdapat 10 pelaku 

usaha/produsen organik baik kelompok tani maupun swasta di Kota Bogor yang 

sudah bersertifikasi organik dengan komoditas antara lain: beras, tempe, sayuran, 

gula aren, buah mengkudu, biopestisida dan pupuk cair. Sedangkan di Kabupaten 

Bogor saat ini sudah tersebar produsen organik baik petani maupun swasta yang 

tersertifikasi di 18 kecamatan dari 40 kecamatan yang ada di Kabupaten Bogor. 

Komoditas organik di Kabupaten Bogor yang dihasilkan mayoritas adalah sayuran 

kemudian disusul oleh komoditas lain yaitu beras, buah, palawija, tanaman 

biofarmaka, hasil perternakan, olahan dan pupuk organik cair.  

Untuk memahami keterlibatan para pihak dalam pengelolaan pertanian 

organik di wilayah Bogor Jawa Barat dilakukan analisis stakeholder. Stakeholder 

yang terlibat dalam pengelolaan pertanian organik terbagi atas 3 (tiga) kelompok, 

yaitu : kelompok pemerintah daerah (Dinas Pertanian, Bappeda), kelompok 

masyarakat (pengusaha produk organik, kelompok tani dan masyarakat), kelompok 
swasta (Asosiasi Petani Organik, Lembaga Sertifikasi Organik (LSO), dan 

Agriculture and Technology Park (ATP) IPB). Seluruh stakeholder yang 

teridentifikasi terlibat dalam pengelolaan pertanian organik di wilayah Bogor Jawa 

Barat, diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) kelompok, yaitu: key player (Dinas 

Pertanian dan asosiasi petani organik, subject (kelompok tani dan masyarakat), 
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context setter (lembaga sertifikasi organik, ATP IPB dan pengusaha organik, dan 

crowd (Bappeda dan perguruan tinggi). 

Kondisi pertanian organik di Bogor Jawa Barat yang sudah didapatkan 

gambaran potensinya kemudian perlu diketahui status keberlanjutannya melalui 

analisis keberlanjutan dengan metode multi-dimensional scaling (MDS). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa status keberlanjutan pertanian organik di wilayah 

Bogor Jawa Barat termasuk kategori cukup berkelanjutan (58,57) pada dimensi 

ekologi, cukup berkelanjutan (52,09) pada dimensi ekonomi, dan cukup 

berkelanjutan (53,70) pada dimensi sosial. Penelitian ini menjelaskan secara 

holistik beberapa aspek/atribut (ekologi, ekonomi, dan sosial) yang menjadi faktor 

penentu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan program 

pengelolaan pertanian organik secara berkelanjutan dan lestari. Hasil analisis 

sensitifitas (leverage), untuk mempertahankan atau meningkatkan status 

keberlanjutan, faktor pengungkit utama yang harus diperhatikan stakeholder yaitu: 

ketersediaan lahan yang subur, keberadaan bibit produk organik, tingkat konsumsi 

masyarakat terhadap produk organik, potensi pasar produk organik, rata-rata 

tambahan pendapatan masyarakat dari budidaya produk organik, dan keterlibatan 

lembaga masyarakat dalam pengembangan pertanian organik.  

Keberhasilan para pihak dalam pengelolaan pertanian organik di wilayah 

Bogor Jawa Barat sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam menentukan beberapa 

faktor baik dari aspek tujuan, kebutuhan, kendala, dan lembaga yang terlibat dalam 

program tersebut. Berdasarkan hasil analisis ISM (Interpretive Structural 

Modeling), tujuan untuk menjaga kesehatan masyarakat serta menjaga kelestarian 

lingkungan merupakan faktor yang harus diperhatikan karena memberikan 

pengaruh signifikan pada tujuan yang lain. Pada aspek kebutuhan, adanya peraturan 

daerah tentang pertanian organik dan sistem pemasaran produk organik menempati 

posisi kunci dalam mendukung keberhasilan pengelolaan pertanian organik di 

Bogor. Pada aspek kendala, kurangnya minat masyarakat dalam mengkonsumsi 

produk organik, serta tidak adanya regulasi atau peraturan daerah tentang pertanian 

organik menjadi hambatan utama saat ini dalam program pengelolaan pertanian 

organik di wilayah Bogor Jawa Barat. Keberlanjutan pengelolaan pertanian organik 

juga akan dapat dicapai melalui kerjasama yang baik antar stakeholder. Dinas 

pertanian selaku penentu kebijakan harus melibatkan stakeholder lainnya yaitu 

asosiasi petani organik, lembaga sertifikasi organik, kelompok tani, ATP IPB, dan 

pengusaha organik (swasta). Semua stakeholder tersebut memiliki pengaruh yang 

besar untuk tercapainya keberlanjutan pertanian organik di daerah 

Bogor Jawa Barat 

 

Kata kunci : produk organik, analisis stakeholder, analisis multidimensional 

scaling, content analysis, interpretive structural modeling



 

SUMMARY 
 

ADITYAWARMAN ADIL. Policy Design of Organic Agriculture in Bogor, West 

Java Province. Supervised by RIZAL SJARIEF SJAIFUL NAZLI, 

WIDIATMAKA and MUKHAMAD NAJIB. 

 

 

Bogor has enormous potential for the development of organic agriculture 

along with the ever-increasing need for food due to the rate of population growth 

and increasing public awareness of the importance of health and healthy 

consumption lifestyle. This potential can be seen from the characteristics of organic 

products circulating in Bogor which are quite diverse, ranging from agricultural, 

horticultural, plantation and livestock products. Besides that, the location of organic 

product centers in Bogor has started to grow widely. Currently, the existence of 

organic farming in the Bogor area has not been properly explored and mapped, both 

in terms of the characteristics of organic products, land area, location distribution, 

quantity and quality of organic products to aspects of product marketing. Various 

legal products and policies issued by the government have not been able to become 

a holistic solutive policy in the organic farming development program in the Bogor 

area. Therefore this study has objectives to analyzing the existing conditions of 

organic farming, determining the status of organic farming sustainability, 

determining the stakeholders involved in organic farming management, analyzing 

the implementation of organic farming policies, and formulating the design of 

organic farming policies in Bogor, West Java Province. Data were collected through 

field survey, literature review, in depth interview, focus group discussion and 

analyzed using several methods: descriptive analysis, stakeholder analysis, 

multidimensional scaling analysis, content analysis and interpretive structural 

modeling. 

Based on the results of an analysis of the potential for organic farming, there 

are 10 organic business actors/producers, both farmer groups and the private sector, 

in Bogor City who have been certified organic with commodities including: rice, 

tempeh, vegetables, palm sugar, noni fruit, biopesticides and liquid fertilizers. 

Meanwhile, in Bogor Regency, organic producers, both farmers and the private 

sector, have been certified in 18 of the 40 sub-districts in Bogor Regency. The 

majority of organic commodities produced in Bogor Regency are vegetables, 

followed by other commodities, namely rice, fruit, crops, biopharmaceutical plants, 

livestock products, processed products and liquid organic fertilizer.  

To understand the involvement of the parties in the management of organic 

agriculture in the Bogor area of West Java, a stakeholder analysis was carried out. 

Stakeholders involved in the management of organic agriculture are divided into 3 

(three) groups, namely: local government groups (Agricultural Service), 

community groups (organic product entrepreneurs, farmer groups and 
communities), private groups (organic farmer association, organic certification 

institute, and Agriculture and Technology Park (ATP) IPB). All stakeholders 

identified as involved in organic farming management in the Bogor area, West Java, 

are classified into 4 (four) groups, namely: key player (Agricultural Service and the 

organic farmer association, subject (farmers and community groups), context setter 
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(organic certification institute, ATP IPB and organic entrepreneurs, and the crowd 

(Bappeda and Universities). 

The potential for organic farming in the Bogor area of West Java is then 

carried out a sustainability analysis using the multidimensional scaling (MDS) 

method. The results of the analysis show that the status of the sustainability of 

organic farming in the Bogor area of West Java is quite sustainable (58.57) on the 

ecological dimension, moderately sustainable (52.09) on the economic dimension, 

and moderately sustainable (53.70) on the social dimension. This research explains 

holistically several aspects/attributes (ecology, economy, and social) which are the 

determining factors that can be used as a reference in the preparation of organic 

farming management programs in a sustainable and sustainable manner. The results 

of the sensitivity analysis (leverage), to maintain or increase the status of 

sustainability, the main lever factors that must be considered by stakeholders are: 

availability of fertile land, presence of organic product seeds, level of community 

consumption of organic products, market potential for organic products, average 

additional community income from the cultivation of organic products, and the 

involvement of community institutions in the development of organic agriculture. 

The success of the parties in managing organic agriculture in the Bogor area 

of West Java is strongly influenced by the accuracy in determining several factors, 

both in terms of objectives, needs, constraints, and the institutions involved in the 

program. Based on the results of the ISM (Interpretive Structural Modeling) 

analysis, the goal of protecting public health and preserving the environment are 

factors that must be considered because they have a significant influence on other 

objectives. On the aspect of needs, the existence of regional regulations on organic 

farming and marketing systems for organic products occupy a key position in 

supporting the successful management of organic agriculture in Bogor. In terms of 

constraints, the lack of public interest in consuming organic products, as well as the 

absence of regional regulations or regulations regarding organic farming are the 

main obstacles currently in the organic farming management program in the Bogor 

area, West Java. Sustainability of organic farming management will also be 

achieved through good cooperation between stakeholders. The agricultural agency 

as a policy maker must involve other stakeholders, namely organic farmer 

association, organic certification institute, farmer groups, ATP IPB, and organic 

(private) entrepreneurs. All of these stakeholders have a great influence on 

achieving the sustainability of organic farming in the Bogor area, West Java 

 

Keywords : organic product, stakeholder analysis, multidimensional scaling 

analysis, content analysis, interpretive structural modeling
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PRAKATA 

 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan disertasi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Disertasi yang berjudul Desain Kebijakan Pertanian 

Organik Berkelanjutan di Bogor Provinsi Jawa Barat merupakan hasil penelitian 

yang penulis lakukan di Bogor Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini merupakan kajian 

ilmiah yang meninjau perkembangan pertanian organik dari aspek lingkungan, 

ekonomi, dan sosial serta keterkaitannya dengan kondisi kelembagaan dan 

kebijakan pertanian organik yang ada. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

merumuskan desain kebijakan pertanian organik berkelanjutan di Bogor Provinsi 

Jawa Barat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber acuan 

kebijakan bagi pemerintah daerah baik Kota maupun Kabupaten Bogor atau pihak 

terkait lainnya di dalam menyusun desain kebijakan untuk pengembangan pertanian 

organik secara tepat.  

  Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Prof. Dr. Ir. Rizal Sjarief Sjaiful Nazli, DESS, Prof. Dr. Ir. 

Widiatmaka, DAA, IPU dan Prof. Dr. Mukhamad Najib, S.TP, M.Si selaku ketua 

dan anggota komisi pembimbing, yang telah mengarahkan dan membimbing 

penulis selama pelaksanaan penelitian dan penulisan disertasi ini. Terima kasih juga 

kepada seluruh pihak yang telah membantu sampai terselesaikannya tulisan ini. 

Penulis sangat mengharapkan saran-saran yang bersifat membangun untuk semakin 

sempurnanya  tulisan ini. Semoga proposal disertasi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua.  
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